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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah sangat memerlukan perpustakaan, perpustakaan sekolah merupakan bidang pendidikan yang sangat penting. Banyak sekolah-sekolah yang sudah memiliki perpustakaan sekolah, namun sering kali terkendala di bagian manejemennya.
Keberadaan perpustakaan saat ini bukan menjadi hal yang baru bagi masyarakat. Eksistensi perpustakaan sudah dikenal banyak oleh masyarakat luas. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya perpustakaan umum di lingkungan masyarakat, perpustakaan sekolah dan perguruan tinggi di institusi pendidikan dan berbagai macam jenis perpustakaan lainnya. Lebih lanjut, istilah perpustakaan sangat dekat dengan kata pustaka, yang artinya kitab atau buku. Sedangkan dalam bahasa Inggris, perpustakaan dikenal dengan istilah library, yang berasal dari kata latin yaitu liber atau libri yang artinya buku. Sedangkan dalam bahasa asing lainnya, perpustakaan dikenal dengan istilah bibliotheek (Belanda), bibliothek (Jerman), bibliotheque (Perancis), bibliotecha (Spanyol) dan bibliotheca (Portugis). Seluruh istilah tersebut berasal dari kata biblia dari Bahasa Yunani, artinya tentang buku.5
1. Pengertian Peran Kepala Perpustakaan
a. Pengertian Peran
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), peran adalah tugas atau fungsi seseorang atau sesuatu kegiatan.6
Menurut Kozier Barbara peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial, baik dari dalam maupun luar dan bersifat stabil.



5 Rahmat Fadhli,dkk, Menejemen Perpustakan Sekolah (Purwokerto Selatan: Banyumas,2021),
6 Kementrian Pendidikan, dan teknologi. (2025). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring Di akses darhttps://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/peran


Menurut soerjono soekanto Di kutip dari buku Kozierr Barbara, peran merupakan proses dinamis kedudukan (status). Jika seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesusai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.
Menurut Abu Ahmadi dalam buku Kozier Barbara Peran adalah suatu kompleks pegharapan manusia caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosial.7
b. Pengertian Kepala perpustakaan
Kepala perpustakaan adalah pimpinan tertinggi dalam organisasi perpustakaan yang bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan seluruh kegiatan perpustakaan.8
Adapun beberapa peran pemimpin dalam suatu lembaga perpustakaan menurut Imam Machali dalam skripsi Ummi Raimah tentang peran kepala perpustakaan Adalah sebagai manajer, administrator dan leader.
Peran utama kepala perpustakaan dalam memenuhi tugas manajer antara lain Adalah:
1) Manajemen, yang harus mengatur, mengatur pelaksanaan dan melaksanakan keputusan atas perintah atasannya.
2) Pengelolaan, khususnya mengelola sumber daya seperti: sumber daya manusia, keuangan dan material.
3) Pengendalian, yaitu pengecekan situasi atau kondisi (checking) dari semua koleksi perpustakaan, dokumentasi, pengolahan, penyediaan layanan, kolaborasi dan kegiatan pengembangan perpsutakaan.
4) Pembinaan, yaitu pengembangan semangat, kemampuan, keterampilan, pengalaman dan tatanan organisasi.9
7 Kozier Barbara, Pengertian Peran Menurut Para Ahli, kompas.com, 1 April 2025,https:
//www.kompas.com/skola/read/2023/06/07/120000669/pengertian-peran-menurut-ahli
8 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia, 1993), h. 463
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa pengertian peran kepala perpustakaan adalah segala tugas dan tanggung jawab, dan fungsi yang di jalankan oleh seorang kepala perpustakaan dalam mengelola dan mengembangkan perpustakaan.
2. Pengertian koleksi pustaka
Koleksi perpustakaan adalah segala bahan pustaka baik berupa cetak dan noncetak yang dikumpulkan, diolah, disimpan dan dikelola serta disebarluaskan kepada masyarakat pengguna perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya.10
Dalam jurnal Suharti tentang pengembangan koleksi perpustakaan, koleksi perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka.11
Secara teknis, processing bahan pustaka ini meliputi bahan proses seleksi, invertarisasi, klasifikasi, katalogisasi, sampai siap di sajikan dengan segala kelengkapannya yaitu pemberian labelnya. Hal ini merupakan tugas pustakawan dan staf perpustakaan yang lainnya yang secara tidak langsung ataupun secara langsung akan mempermudah proses pemberian jasa layanan perpustakaan.12
Adapun koleksi perpustakaam menurut para ahli adalah sebagai berikut:
a. Koleksi perpustakaan adalah semua bahan perpustakaan yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi”.13
b. Koleksi perpustakaan adalah keseluruhan bahan-bahan pustaka yang dikumpulkan atau dihimpun oleh perpustakaan dengan tujuan untuk di sajikan kepada para pemakai.14

10 Rahmat Fadhli, Dkk, Manajemen Pendidikan Islam… h. 104
11 Suharti, Pengembangan Koleksi Untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi Direktorat Perpusta- kaan Universitas Islam Indonesia, Buletin Perpustakaan No. 57, (2017): 56
12 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah … h. 37
13 Afrizal, Mengenal Koleksi perpustakaan, Kajian ilmu informasi dan perpustakaan, Vol.3, No. 2, (2019): 113

Jadi kesimpulannya koleksi pustaka adalah semua bahan informasi yang dikumpulkan, diorganisir, dan disediakan oleh perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mencari informasi, belajar, dan penelitian. Koleksi pustaka mencakup berbagai jenis bahan, seperti buku, majalah, surat kabar, peta, hingga karya audiovisual.
3. Peran kepala perpustakan dalam mengembangkan koleksi perpustakaan
Kepala perpustakaan pada dasarnya adalah orang yang ditugaskan dan diberi wewenang, tanggung jawab dan hak sepenuhnya untuk mengatur seluruh pelaksanakan tugas kepustakawanan pada unit- unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi baik instansi pemerintah maupun instansi swasta. Dengan adanya perhatian pemerintah seperti yang telah digambarkan diatas perlu pustakawan meningkatkan diri dalam hal.
a. Keahlian: Keahlian merupakan salah satu syarat mutlak yang perlu dimiliki oleh scorang pustakawan karena tanpa keahlian dalam mengikuti perkembangan dunia kita akan ketinggalan.
b. Motivasi: dalam mengembangkan perpustakaan diperlukan adanya motivasi yang tinggi dari seorang pustakawan, karena tanpa motivasi yang tinggi kegiatan kepustakaan tidak akan tercapai, seperti yang diharapkan oleh pemerintah atau visi dan misi yang diemban oleh perpustakaan, yaitu turut mencerdaskan masyarakat dan kehidupan bangsa.
c. IPTEK: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan suatu tantangan bagi seorang pustakawan. 15
Kepala perpustakaan juga bertangung jawab atas tercapainya tujuan perpustakaan melalui pengerakan bawahan ke arah pencapaian tujuan perpustakaan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini kepala perpustakaan bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik






14 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah... h. 38
15 Purwono, Profesi Perpustakaan, ( tanggerang selatan: universitas terbuka,2014), h. 2. 9-2. 10

fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan perpustakaan maupun penciptaan iklim perpustakaan yang kondusif16
Koleksi yang baik hanya berasal dari pemilihan bahan perpustakaan yang baik pula. Untuk itu, diperlukan kebijakan yang memandu pengembangan koleksi. Dengan kebijakan pengembangan koleksi, yang secara resmi disahkan oleh pimpinan sekolah, perpustakaan memiliki pegangan untuk mengembangkan koleksinya. Selain itu, perpustakaan juga akan memiliki kekuatan resmi untuk menjalin hubungan dengan berbagai pihak, baik didalam maupun diluar lembaganya. Pengembangan koleksi haruslah selalu didasari asas tertentu yang harus dipegang teguh. perpustakaan harus menjaga agar koleksinya berimbang sehingga mampu memenuhi kebutuhan kepala sekolah, guru, siswa, dan peneliti. Demikian pula kebutuhan kurikulum perlu diperhatikan. Sebab itu, asas pengembangan koleksi perlu diperhatikan dalam memili bahan perpustakaan, antara lain, kerelevanan, berorientasi kepada kebutuhan pengguna, kelengkapan, kemuktahiran, dan kerja sama.17
Bagian berikutnya koleksi atau bahan pustaka merupakan komponen paling penting yang ada di perpustakaan. Tanpa adanya koleksi, tentunya kegiatan perpustakaan tidak dapat berjalan dengan optimal. Pentingnya keberadaan koleksi perpustakaan ini membuat kegiatan pengembangan koleksi menjadi salah satu kegiatan pokok di perpustakaan.
Untuk memberikan layanan yang optimal, sebuah perpustakaan haruslah melakukan penambahan pada koleksi secara berkala, baik secara kuantitas ataupun kualitas. Pengembangan koleksi bertujuan untuk membangun koleksi perpustakaan baik secara kualitas maupun kuantitas dengan memperhatikan kebutuhan dari pemustaka. Terdapat beberapa tujuan pengembangan koleksi sebagai berikut:

16 Nurdia Misdar, Peran Kepala Perpustakaan Dalam Meningkatkan Budaya Membaca Pe- serta Didik Di Sma Negeri 3 Kluet Utara, 2019: h. 17
17 Runi Alcitra amalia, pengembangan koleksi perpustakaan, 2019, https://dkpus.babelprov.
.go.id/content/pengembangan-koleksi-perpustakaan.

a. Menambah jumlah koleksi atau mengharapkan untuk memilikinya.
b. Memperoleh koleksi yang ditulis oleh pengarang populer di kalangan pemustaka.
c. Memenuhi	kewajiban	perpustakaan	untuk	pencapaian	tujuan Lembaga induknya.
d. Menambah nilai koleksi perpustakaan yang aktual.
e. Mendapatkan koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan pemustaka
f. Melengkapi informasi dalam subjek yang masih kurang atau belum ada di perpustakaan.18
Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditujukan untuk menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai kebutuhan pemakai, Untuk mencapai tujuan di atas Kepala perpustakaan mempunyai langkah-langkah yang harus dilakukan meliputi kegiatan:
a. Melakukan survei minat pemakai.
Melakukan survei minat pemakai adalah kegiatan mulai dari membuat instrumen, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data sampai membuat laporan hasil survei untuk mengetahui bidang/subjek yang diminati atau dibutuhkan pemakai perpustakaan. Hasil survei digunakan sebagai dasar dalam pengembangan koleksi buku perpustakaan.
b. Menghimpun alat seleksi bahan pustaka.
Menghimpun alat seleksi bahan pustaka adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan katalog penerbit (publisher catalogues) baik dalam bentuk tercetak maupun elektronik untuk digunakan sebagai bahan seleksi buku pustaka lain yang akan dibeli atau diadakan oleh perpustakaan.
c. Melakukan survei bahan koleksi buku pustaka.
Melakukan survei bahan pustaka adalah kegiatan menghimpun informasi bahan pustaka melalui toko buku, internet, pameran dan pertemuan-pertemuan, untuk memperoleh gambaran



18 Rahmat Fadhli, Dkk, Manajemen Pendidikan Islam… h. 101

tentang buku pustaka yang relevan dengan kebutuhan perpustakaan untuk dibeli/diadakan.
d. Membuat desiderata.
Membuat desiderata adalah kegiatan membuat dan mengumpulkan deskripsi bahan pustaka dalam bentuk kartu atau daftar bibliografi yang disusun menurut aturan tertentu baik tercetak maupun elektronik, untuk dijadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan pengadaan bahan koleksi buku pustaka. Pembuatan desiderata dapat dihasilkan melalui dua cara, yaitu menghimpun dan menyeleksi katalog sebagai alat seleksi atau melakukan survei bahan buku pustaka. Masing-masing kegiatan tersebut diberikan angka kredit.
e. Menyeleksi bahan pustaka.
Menyeleksi bahan pustaka adalah kegiatan menilai desiderata dan mempertimbangkan usulan untuk menetapkan buku- buku yang perlu diadakan oleh perpustakaan, berdasarkan kebutuhan dan kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan.19
f. Meregistrasi bahan pustaka.
Meregistrasi bahan pustaka adalah kegiatan mencatat identitas koleksi buku pustaka yang diterima perpustakaan pada buku induk atau kartu atau sistem simpan elektronik (digital) serta pembubuhan catatan seperti nomor induk dan pemberian cap pada bagian tertentu dalam bahan koleksi buku pustaka.
g. Mengevaluasi dan menyiangi koleksi.
Mengevaluasi dan menyiangi koleksi adalah kegiatan mengidentifikasi, memilih dan mengeluarkan bahan koleksi buku pustaka dari jajarannya termasuk koleksi elektronik untuk ditetapkan sebagai bahan pustaka yang perlu dilakukan penyiangan dan selanjutnya dilakukan penanganan pasca penyiangan, seperti disimpan terpisah, dihibahkan, ditukarkan atau dimusnahkan, dan kegiatan ini termasuk mengeluarkan kartu katalog dan cantuman

19 Purwono, profesi perpustakaan … h. 2.32-2.33

dalam pangkalan data buku-buku yang bersangkutan (termasuk penanganan terhadap bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi yang berasal dari hibah/hadiah/tukar menukar.20
Berdasarkan uraian teori di atas, penulis menyesuaikan urutan langkah-langkah pengembangan koleksi buku agar lebih sistematis dan sesuai dengan praktik di lapangan. Langkah pertama dimulai dari melakukan survei minat pemakai untuk mengetahui kebutuhan informasi pengguna perpustakaan. Selanjutnya, menghimpun alat seleksi bahan pustaka serta melakukan survei bahan koleksi melalui toko buku, internet, atau pameran. Berdasarkan informasi tersebut, kegiatan menyusun desiderata sebagai daftar kebutuhan buku. Setelah itu, dilakukan proses seleksi untuk menentukan bahan pustaka yang akan diadakan, diikuti dengan kegiatan registrasi buku yang diterima perpustakaan. Tahap akhir adalah mengevaluasi dan menyiangi koleksi secara berkala untuk memastikan koleksi yang tersedia tetap relevan, mutakhir, dan mendukung kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu.
B. Kajian Relevan
Penelitian tentang pengembangan koleksi perpustakaan telah banyak dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, kajian terdahulu/relevan sangat berpengaruh untuk menentukanperbedaan dari setiap penelitian yang dilakukan penulis dengan peneliti sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis penulis dari beberapa literatur, baik itu dalam artikel jurnal, skripsi maupun tesis, terdapat kajian pustaka terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian penulis, diantaranya yaitu:
1. HANAFI, skripsi “PERAN KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA DI SMK WACHID HASYIM 1 SURABAYA”
Penelitian ini di lakukan untuk menjelaskan peran kepala perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa, dan Untuk

20 Ibid., h. 2.32-2.33

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa.
Hasil dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat baca siswa di perlukan penyesuaian target pembaca dengan kesediaan bahan pustaka yang memadai.
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang peran kepala sekolah namun penelitia ini lebih terfokus kepada peningkatan minat baca siswa.21
2. HABIBIE, Skripsi “PERANAN PUSTAKAWAN DALAM MENINGKATKAN KOLEKSI PERPUSTAKAAN DI SMA NEGERI 1 PANGKEP”
Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang peranan pustakawan dalam meningkatkan koleksi perpustakaan serta menjelaskan Kendala-kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan koleksi perpustakaan.
Dan hasil penelitian ini menunjukan bahwa perpustakaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan koleksi perpustakaan, dimana pustakawan mampu menyediakan kebutuhan koleksi yang dibutuhkan siswa contohnya buku yang banyak diminati siswa dan pustakawan juga melayani setiap siswa yang berkunjung di perpustakaan untuk membantu siswa memperoleh atau menemukan jenis koleksi yang mereka butuhkan22
Persamaan dari penelitian Habibie yaitu, sama-sama membahas tentang cara mengembangkan koleksi pustaka serta kendala apa saja yang di hadapi pustakawan dalam mengembangkan koleksi pustaka, namun memiliki sedikit perbedaan yaitu penelitian ini tidak memiliki focus terhadap faktor pendukung kinerja pustakawan dalam mengembangkan koleksi pustaka.

21 HANAFI, Peran Kepala Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Smk Wachid Hasyim 1 Surabaya, (Skripsi, Surabaya: Institut Al Fithrah (Iaf),2024), . Di akses rabu , 24 September 2025, Pukul 1.13 Wib.
22 Habibie, Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Koleksi Perpustakaan Di Sma Negeri 1 Pangkep, (Skripsi, Makassar: UIN Alauddin Makassar,2015). Di akses Jumat, 27 desember 2024, Pukul 13.35 Wib.

3. Ngatini A. Md, Jurnal, “Peran Pustakawan dalam Optimalisasi Pengelolaan Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi”
Dalam jurnal ini menjelaskan tentang hal-hal yang harus dilakukan pustakawan dalam mengoptimalkan koleksi perpustakaan di perguruan tinggi.
Jurnal ini menunjukan bahwa perpustakaan di perguruan tinggi sangat penting untuk menunjang pendidikan mahasiswa, dan peran pengelola perpustakaan menjadi kunci keberhasilan.23
Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang pengelolaan koleksi pustaka dan cara pengembangannya,namun skripsi ini lebih menenagkan di kata mengoptimalkan pengelolaan koleksi pustaka.
4. Syamsul Alam, Skripsi, “Peranan Pustakawan Dalam Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan SMA N 1 Bontonompo Kabupaten Gowa”
Skripsi ini mencoba menjelakan tentang fungsi pustakawan dalam pemanfaatan koleksi pustaka di sekolah menengah atas. Dan hasil dari penelitian ini dapat di simpulkan peran pustakawan adalah melayani para siswa maupun pengajar yang berkunjung di perpustakaan untuk membantu pengunjung memperoleh buku yang mereka cari. Adapun faktor penghambat dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah ruangan perpustakaan yang sempit, ketersediaan buku paket yang masih sedikit jenisnya yang sesuai kurikulum, dan masih sedikit jenisnya yang sesuai kurikulum, Sedangkan faktor pendukung dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan yaitu beberapa guru masih ada yang mau memotivasi dan memberikan contoh siswanya untuk memanfaatkan dan berkunjung ke perpustakaan.
Persamaannya adalah peneiti sama-sama ingin menjelaskan peran pustkawan, namun skripsi ini sedikit berbeda di bagian pemanfaatan koleksi pustaka, peneliti lebih menjelaskan secara teknisnya.




23 Ngatini, Peran Pustakawan dalam Optimalisasi Pengelolaan Koleksi Perpustakaan Pergu- ruan Tinggi, (jurnal, Buletin Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, 2020), 3(2. Di akses 27 desember 2024 pukul 13,54 Wib.
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